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Abstrak—Faktor penentu yang penting keberhasilan perusahaan jasa tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan adalah sumbernya tenaga
manusia Di perusahaan Proses seleksi karyawan baru dan kontrak Menjadi karyawan tetap harus objektif. Namun, banyak perusahaan
masih tidak memiliki penolakan Mengukur tingkat default. Dalam penelitian ini, penulis mengamati bahwa terkadang perusahaan
mengalami kesulitan dalam menentukan karyawan kontrak mana yang harus dipromosikan menjadi karyawan tetap karena kurangnya
objektivitas dalam seleksi. Oleh karena itu, penulis menggunakan metode Pembobotan Aditif Sederhana (WASPAS dan ROC) untuk
menentukan karyawan terbaik yang dapat dipromosikan menjadi karyawan tetap dengan kriteria seperti partisipasi, tingkat pendidikan,
kompetensi, tempat kerja, pengetahuan, kerja sama, kualitas kerja, keterampilan bahasa Inggris, dan lain-lain. Berdasarkan hasil
penelitian, metode ROC dan WASPAS sangat berguna dalam menentukan kandidat karyawan terbaik dan memecahkan masalah yang
teridentifikasi, serta memberikan hasil yang lebih baik dan lebih optimal dalam pengambilan keputusan. Dalam penelitian ini, varian
A2 dengan nilai utilitas tertinggi 0.982 dipilih sebagai karyawan kontrak yang terbaik untuk dipekerjakan sebagai karyawan tetap.

Kata kunci: SPK; WASPAS; ROC; Pengangkatan Karyawan Kontrak

Abstract—The important determinant factor for the success of a service company in achieving its established objectives is its workforce.
The selection process for new and contract employees in the company should be objective in order for them to become permanent
employees. However, many companies still lack measures to evaluate the level of objectivity in their selection process. In this study,
the author observed that sometimes companies experience difficulty in determining which contract employees should be promoted to
permanent employees due to the lack of objectivity in the selection process. Therefore, the author used the Simple Additive Weighting
(WASPAS and ROC) method to determine the best employees who can be promoted to permanent employees with criteria such as
participation, level of education, competency, workplace, knowledge, teamwork, work quality, English language skills, and others.
Based on the research results, the ROC and WASPAS methods are very useful in determining the best employee candidates and solving
identified problems, as well as providing better and more optimal results in decision-making. In this study, variant A2 with the highest
utility value of 0.982 was chosen as the best contract employee to be employed as a permanent employee.

Keywords: DSS; WASPAS; ROC; Appointment of Contract Employees

1. PENDAHULUAN

Karyawan kontrak merupakan pekerja yang ditugaskan untuk melaksanakan tugas-tugas rutin di perusahaan dengan
kesinambungan kerja yang tidak dijamin. Kelangsungan kerja karyawan kontrak ditentukan oleh kinerja mereka, semakin
baik kinerjanya, semakin besar peluang mereka untuk tetap bekerja di perusahaan, tetapi jika kinerja mereka tidak
memuaskan, perusahaan berhak memecat mereka. Pekerjaan karyawan kontrak seringkali hampir sama atau bahkan lebih
berat daripada pekerjaan pegawai tetap, namun mereka dibayar dengan gaji dan tunjangan yang lebih rendah serta tidak
memiliki jaminan pemutusan hubungan kerja yang jelas jika perusahaan berhenti mempekerjakan mereka[1].

Dalam proses Sistem Pendukung Keputusan, setiap kriteria yang digunakan memiliki nilai bobot yang penting
untuk menentukan hasil pengambilan keputusan. Namun, selama ini pemberian nilai bobot tersebut tidak didasarkan pada
acuan tertentu, sehingga dapat mempengaruhi hasil akhir. Oleh karena itu, penting untuk menggunakan metode
pembobotan yang berlandaskan pada acuan tertentu agar nilai bobot yang diberikan lebih akurat. Metode perangkingan
ini akan mempertimbangkan nilai kriteria dan bobot yang sudah ditentukan berdasarkan pengamatan terhadap beberapa
alternatif calon karyawan baru. Dengan demikian, diharapkan hasil pengambilan keputusan terhadap calon karyawan baru
yang terpilih dapat lebih akurat dan optimal.

Terdapat berbagai macam metode yang dapat diterapkan pada sistem pendukung keputusan, termasuk salah
satunya yaitu metode WASPAS. Metode ini menggunakan pendekatan pemilihan nilai tertinggi dan terendah yang dapat
dioptimalkan untuk memberikan hasil yang lebih akurat. Namun, metode WASPAS sendiri lebih menekankan pada
finalisasi pemilihan, sehingga dibutuhkan metode lain yaitu metode perhitungan bobot konstan untuk memperbaiki hasil
dari metode WASPAS. Dalam hal ini, metode ROC (Rank Order Centroid) digunakan untuk memberikan bobot pada
setiap kriteria. Metode Weight Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS) sendiri merupakan kombinasi dari
metode WSM dan WPM yang dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan Multi Criteria Decision Making
(MCDM). Metode WASPAS mampu meminimalkan kesalahan dalam penaksiran nilai rendah dan tertinggi. Prosesnya
melibatkan penilaian kinerja optimal pada setiap kriteria, pembentukan matriks normalisasi pada setiap kriteria, dan
perhitungan nilai dari matriks normalisasi. Selanjutnya, metode ROC digunakan untuk memberikan bobot pada setiap
kriteria berdasarkan tingkat prioritas yang digunakan pada pemilihan. Penggunaan metode ROC dapat memberikan hasil
yang signifikan, terutama jika tidak menggunakan nilai pembobotan pada setiap kriteria.

Beberapa studi sebelumnya telah dilakukan oleh Aggy Pramana Gusman dan rekan pada tahun 2020, serta Masitah
Handayani dan Nasrun Marpaung pada tahun 2018. Studi-studi ini menunjukkan bahwa Metode WASPAS dapat
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diterapkan pada pemecahan masalah pada Sistem Pendukung Keputusan dan membantu dalam proses pengambilan
keputusan[2],[3]. Dalam beberapa penelitian lainnya, seperti yang dilakukan oleh Eva Salsa Nabila, dkk pada tahun 2019
dan Liza Handayani, dkk pada tahun 2019, didapatkan hasil bahwa Metode ROC dapat memberikan bobot nilai pada
setiap kriteria dan hasil yang diperoleh dengan menggunakan metode ini lebih optimal dibandingkan dengan proses tanpa
pembobotan ROC[4], [5]. Sebelumnya, pada tahun 2019, Samuel Damanik, James S. S. Lase telah menggunakan kedua
metode tersebut dalam sistem pendukung keputusan untuk menentukan produk unggulan daerah. Sementara itu, Nabila,
Eva Salsa Rahmawati, Rita Widiharih, dan Tatik menggunakan metode WASPAS dengan bobot ROC untuk melakukan
seleksi mahasiswa baru. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa penggunaan metode ROC dan WASPAS dapat
membantu mengatasi masalah pemilihan supplier dalam kerjasama. Oleh karena itu, peneliti mengusulkan sebuah sistem
yang dapat membantu memilih keputusan terbaik dalam kerjasama dengan pemasok.

Tujuan penelitian ini adalah menyelesaikan masalah dalam penilaian kinerja karyawan kontrak dan memberikan
pengangkatan menjadi karyawan tetap. Untuk mencapai tujuan tersebut, akan digunakan Sistem Pendukung Keputusan
sebagai alat bantu berbasis sistem informasi. Proses penyelesaian masalah pada Sistem Pendukung Keputusan akan
menggunakan Metode ROC untuk pembobotan pada setiap kriteria dan Metode WASPAS untuk mendapatkan hasil akhir
yang akan digunakan dalam pengambilan keputusan. Diharapkan dengan menggunakan metode-metode tersebut, hasil
pengambilan keputusan dapat lebih akurat dan optimal.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Pada awal tahun 1970-an, Michael S. Scott Morton mengemukakan konsep DSS (Decision Support System) dengan
sebutan Management Decision System. SPK merujuk pada sistem yang menggunakan dukungan komputer untuk
membantu dalam proses pengambilan keputusan. Beberapa ahli, seperti Man dan Watson, telah mengungkapkan
pentingnya DSS. DSS adalah sistem yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan dengan memanfaatkan data
dan model keputusan untuk menyelesaikan masalah yang semi terstruktur maupun tidak terstruktur. Dengan demikian,
DSS menjadi penting dalam proses pengambilan keputusan[6]-[11].

2.2 Karyawan Kontrak

Pekerja kontrak merupakan karyawan yang bekerja berdasarkan suatu kesepakatan atau perjanjian tertentu, yang juga
dikenal sebagai kontrak kerja sementara (PKWT). Kontrak kerja sementara ini memiliki batas waktu yang maksimal
selama 2 tahun dan dapat diperpanjang hanya satu kali dengan jangka waktu paling lama 1 tahun, seperti yang diatur
dalam KUHP RI 2003, pasal 59(1)[12],[13].

2.3 Metode Weighted Aggregated Sum Product Assesment (\WASPAS)

Metode WASPAS adalah hasil gabungan dari Weighted Sum Model (WSM) dan Weighted Product Model (WPM) yang
membutuhkan normalisasi linier dari elemen matriks keputusan dengan menggunakan dua persamaan[14]-[16] Proses
penggunaan metode WASPAS terdiri dari beberapa tahapan, di antaranya[17]-[24]:

1. Menentukan normalisasi matriks dalam pengambilan keputusan.

Xll X12 X13 X14
X = X21 X22 X23 X24 (1)

Xmi Xmz Xm3 Xms
2. Jika nilai maksimal dan minimal ditentukan, maka persamaan menjadi sebagai berikut :
Jika kriteria benefit maka:

Rij = Max; Rjj (2)

Jika kriteria cost maka :

_ Min; Rjj
Xij = T 3)

3. Menghitung nilai normalisasi matriks dan bobot WASPAS dalam pengambilan keputusan.
Q= 053" = 1R;Wj + 0.5 Gj = 1(Ry;)Wj
2.4 Metode Rank Order Cendroid (ROC)

Metode Rank Order Centroid atau dikenal dengan singkatan ROC, adalah metode sederhana yang mengacu pada tingkat
kepentingan atau prioritas suatu kriteria dalam menghasilkan bobot. Terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan
dalam menggunakan metode ROC untuk menghasilkan bobot., yaitu[25]-[27]:
1. Menentukan jumlah kriteria, serta menentukan prioritas dari kriteria-kritera
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C,>C, >Cy>Cpy (4)

2. Menghitung nilai prioritas/bobot dengan rumus sebagai berikut
W = 23 (7) Q
2.5 Tahapan Penelitian

Berikut adalah rangkaian langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini:
1. Melakukan analisis masalah
Untuk memecahkan pokok permasalahan dalam penelitian.
2. Pengumpulan Data
Mengumpulkan data yang diperlukan agar dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitian.
3. Studi Literatur dan Keperpustakaan
Melakukan studi literatur untuk memahami objek penelitian dan mencari referensi yang dapat membantu dalam
penelitian.
4. Analisa dan Penerapa Metode
Menganalisis penerapan dari penyelesaian permasalahan dalam keputusan pengangkatan karyawan kontrak, dimulai
dengan menentukan nilai bobot menggunakan metode ROC dan perangkingan alternatif dengan metode WASPAS.
5. Pembuatan Laporan Penelitian
Menyusun laporan penelitian untuk mengevaluasi hasil penelitian dan menyimpulkan temuan dari penelitian.
Dalam gambaran keseluruhan, tahapan-tahapan di atas membentuk kerangka penelitan

l Mulai » Analisa Masalah H Pengumpulan Data H Studi Literatur Dan Keperpustakaan

Analisa Dan
Penerapan Metode

Penerapan Metode WASPAS
1. Membentuk matriks awal
2. Normalisasi matriks awal
3. Menghitung nilai Q1

Penerapan Metode ROC

1. Menetukan Kriteria

2. Menentukan Nilai Bobot (W)

3. Menentukan Jumlah Data (m)
‘ 4. Menentukan Tingkat Prioritas (i)

Pembuatan Laporan
Penelitian

Selesai

Gambar 1. Kerangka Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Penetapan Alternatif

Penulis menganalisis masalah dan menjelaskan bagaimana memecahkan masalah penentuan pengangkatan karyawan
kontrak. Dalam penelitian ini, penulis memadukan metode pembobotan ROC dan metode perangkingan WASPAS.
Berikut data alternatif karyawan kontrak.

Tabel 1. Keterangan Alternatif

Alternatif Keterangan

Al Sandi
A2 Faisal
A3 Radit
Ad Ardi

A5 Alfri

3.2 Penetapan Kriteria

Langkah awal dalam menerapkan metode ROC dan WASPAS untuk pengangkatan karyawan kontrak adalah menentukan
kriteria-kriteria yang akan digunakan dalam proses pemilihan.

Tabel 2. Kriteria

Kode Kriteria Jenis
Cl Kinerja Benefit
C2  Absensi Benefit
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Kode Kriteria Jenis
C3  Kaedisiplin Benefit
C4  Komunikasi Benefit

C5 Tanggung Jawab Benefit

3.3 Penetapan Metode ROC

Setelah menentukan kriteria pemilihan, langkah berikutnya adalah memberikan bobot pada setiap kriteria dengan

menggunakan metode ROC sebagai berikut:
W1=0 +-+1+1+2=046

2 3 4 5
W2=0 +-+1+1+2=0.26

2 3 4 5
MB=O+0+§+%+§=046
w&m+o+o+§+§=qw
W&m+0+0+0+§=am

Setelah dilakukan penghitungan bobot kriteria dengan Metode ROC, nilai bobot dapat ditemukan pada table berikut:;
Tabel 3. Nilai Bobot Kriteria
Kode Kriteria  Nilai Bobot

C1 Kinerja 0,46
C2 Absensi 0,26
C3 Kedisiplin 0,16
C4  Komunikasi 0,09

C5 Tanggung Jawab 0,04

Penilaian untuk setiap alternatif terhadap nilai kriteria yang telah ditentukan sebelumnya dapat ditemukan dalam
tabel berikut.

Tabel 4. Penilaian Alternatif Terhadap Kriteria

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5
Al 70 75 80 75 80
A2 80 80 70 80 85
A3 75 80 85 80 80
A4 70 70 75 70 75
A5 75 80 80 70 80

3.4 Penerapan Metode WASPAS

Berikut ini adalah langkah-langkah penyelesaiannya masalah dalam pengangkatan karyawan kontrak menggunakan
Metode WASPAS.
1. Membuat matriks keputusan

70 75 80 75 80

80 80 70 80 85

75 80 85 80 80

70 70 75 70 75

75 80 80 70 80 o
2. Menghitung matriks ternormalisasi

c1

Ry = 22 =087
80

Rz1=§=1

Ry =22 =093

RM=£=QW
Rs; = =2 = 0,93
c2
angza%
Rpp=g=1
Ryy=2=1
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Rs, = a0 1
C3
80
R13 = E = 0,94
Rys = g =0,87
85
R33 - % - 1
R4_3 g - 0,88
Ry = % = 0,94
c4
Ris = = =093
80
80
R44 = 5 = 0,87
Rey = 73 =0,87
C5
Ris = 22 = 0,94
Rys=2=1

Rys =22 =088

Res = % = 0,94
3. Menghitung nilai preferensi
Q. = 0.5Y ((0,87 % 0,46) + (0,93 %0,26) + (0,94 0.16) + (0,93 * 0,09) + (0,94 = 0,04) +
0.5 (0,87%%6 % 0,93%26 % 0,94016 x 0,93009 x (0,940.04)

Q, = 0,456 + 0,451 = 0,907

Q,=05Y ((1%0,46) + (1%0,26) + (0,87 % 0.16) + (1%0,09) + (1%0,04)) + 0.5 (1046 x 1026 «
0,870‘16 % 10,09 % 10,04

Q,= 0494 + 0,488 = 0,982

Q; = 0.5 ((0,93%0,46) + (1%0,26) + (1%0.16) + (1%0,09) + (0,94 %0,04)) + 0.5 (0,93%%6 «
10,26 * 10,16 * 10,09 * 0'940,04

Q; = 0,487 + 0,482 = 0,969

Q,=0.5Y ((0,87 % 0,46) + (0,87 *0,26) + (0,88 0.16) + (0,87 * 0,09) + (0,88 % 0,04)) +
0.5 [T (0,87%%6 % 0,87%26 % 0,88%16 % 0,87%99 x 0,880.04

Q,= 0,44,4+0,435 = 0,875

Q< = 0.5 ((0,93%0,46) + (1%0,26) + (0,94 = 0.16) + (0,87 * 0,09) + (0,94  0,04)) +
0.5 [T (0,93%46 % 1026 x 0,940.16 4 (87009 x ,94004
Qs = 0477+ 0,471 = 0,948

Dari perhitungan preferensi yang telah dilakukan, dapat dibuat perankingan untuk setiap berikut:

Tabel 5. Hasil Perankingan

Alternatif Nilai Preferensi Perankingan

Al 0,907 5
A2 0,982 1
A3 0,969 3
A4 0,875 2
A5 0,948 4

Hasil perankingan didapat alternatif A2 yang merupakan pengangkatan karyawan kontrak memiliki nilai preferensi
tertinggi, sehingga alternatif tersebut menjadi pilihan terbaik dan karyawan kontrak yang terpilih dapat dipromosikan
menjadi karyawan tetap.

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan, disimpulkan bahwa penggunaan metode ROC dapat memperjelas peran masing-
masing kriteria dalam menentukan hasil yang optimal dan lebih baik. Sementara itu, metode WASPAS mampu
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memecahkan masalah yang dihadapi dan memberikan hasil yang mendukung pengambilan keputusan. Dalam penelitian
ini, hasilnya menunjukkan bahwa alternatif A2 memiliki nilai preferensi tertinggi sebesar 0.982 dan dipilih untuk
menjadikan karyawan kontrak menjadi karyawan tetap.
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